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Abstrak 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya siswa yang kurang bisa 

memiliki hubungan sosial yang baik selama pembelajaran berlangsung. Sehingga 

diperlukan peran guru didalamnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan peran guru dalam mengembangkan kecerdasan inter-personal 

melalui pembelajaran berbasis bilingual kurikulum Cambridge pada kelas V MI 

Muhammadiyah Ajibarang Kulon. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif deskriptif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peran guru dalam mengembangkan kecerdasan inter-personal 

melalui pembelajaran berbasis bilingual kurikulum Cambridge pada kelas V MI 

Muhammadiyah Ajibarang Kulon yaitu melalui Tanya jawab, Kerja kelompok dan 

juga Tutor sebaya. Seperti, peran guru melalui penugasan kerja kelompok yaitu 

bermain peran atau quiz dengan berbantuan fasilitas kelas bilingual yaitu proyektor 

dan juga LCD, Tanya jawab dari siswa ke gurunya, begitupun sebaliknya, serta tutor 

sebaya pun berjalan dengan baik. Terdapat 15 siswa di dalam kelas V Bilingual. yang 

terdiri dari 4 laki-laki dan juga 11 perempuan. Kecerdasan inter-personal dikatakan 

baik, jika selama pembelajaran berlangsung siswa mampu berinteraksi dengan baik, 

aktif, serta bisa memahami kondisi/iklim kelas. Dan kecerdasan inter-personal 

dikatakan rendah, apabila selama pembelajaran siswa tersebut kurang aktif, kurang 

bisa berinteraksi dengan sekitar, cenderung pendiam dan juga kurang bisa memahami 

kondisi/iklim kelas. Dari ke 15 siswa di kelas V bilingual dominan aktif dan juga 

baik dalam berinteraksi. Akan tetapi, terdapat 3-4 siswa yang kurang aktif, atau 

kurang dapat berinteraksi dengan baik selama pembelajaran dikelas bilingual.  

 

Kata Kunci : Peran guru, Kecerdasan Inter-personal, Pembelajaran Bilingual, dan 

Kurikulum Cambridge. 
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PENDAHULUAN  

Berkaitan dengan Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk 

mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab, 

(Depdiknas, 2003). Secara lebih sederhana, pendidikan dapat dipahami sebagai suatu 

proses yang diperlukan untuk mendapatkan keseimbangan dan kesempurnaan dalam 

mengembangkan manusia (Kencana, 2013: 3). Salah satu tujuan dari pendidikan 

adalah mengembangkan kecerdasan. Kecerdasan adalah kemampuan untuk 

menyelesaikan masalah atau menciptakan sesuatu yang bernilai dalam suatu budaya. 

Manusia memiliki 8 kecerdasan yaitu kecerdasan logika matematika, kecerdasan 

linguistik, kecerdasan musikal, kecerdasan visual-spasial, kecerdasan inter-personal, 

kecerdasan intra-personal, kecerdasan kinestestik, kecerdasan naturalis. Diantara ke 8 

kecerdasan tersebut, peneliti berfokus pada kecerdasan inter-personal siswa 

dikarenakan dapat membantu membangun hubungan yang baik dengan teman sebaya, 

meningkatkan kemampuan kerja sama, serta memfasilitasi komunikasi yang efektif. 

Salah satu mengembangkan kecerdasan inter-personal adalah melalui pembelajaran. 

Berkembangnya zaman dan juga teknologi membuat berbagai macam jenis 

pembaruan pembelajaran, Salah satu bentuk pembaharuan dari segi pembelajaran 

adalah seperti yang dilakukan oleh beberapa sekolah diantaranya dengan 

pembelajaran berbasis bilingual. 

Salah satu sekolah yang sudah menerapkan pembelajaran berbasis bilingual 

yaitu di MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon. di MI Muhammadiyah Ajibarang 

Kulon menyediakan 2 kelas, yaitu kelas reguler dan juga kelas billingual. Namun, 

peneliti merasa tertarik untuk berfokus pada kelas billingual.  

Kelas bilingual adalah kelas yang menggunakan 2 bahasa (Bahasa Indonesia 

dan Bahasa Inggris) sekaligus selama pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil 

wawancara penelitian, pada tanggal 04 Januari 2024 di MI Muhammadiyah Ajibarang 

Kulon dengan mewawancarai Wali Kelas V bilingual mengenai kecerdasan inter-

personal pada kelas V bilingual. tidak hanya mewawancarai kepada wali kelas V, 

akan tetapi mewawancarai guru khusus kelas V Bilingual yaitu Miss Asri Aprianti, 

S.Pd pada 15 Mei 2024. Pada kelas V bilingual berjumlah sebanyak 15 siswa, terdiri 

dari 11 perempuan dan juga 4 laki-laki. Beberapa temuan hasil dari wawancara 

tersebut yaitu pada kelas V bilingual memiliki antuasiame belajar yang tinggi, fokus 

belajar yang baik serta hubungan sosial yang bagus dari guru ke siswanya, siswa ke 

gurunya, ataupun siswa ke teman sebayanya. Namun, ada beberapa siswa yang 

memiliki inter-personal yang kurang dan masih tahap rendah, seperti kurang fokus 

belajar. Hal ini juga dikuatkan dengan hasil observasi, pada tanggal 09 Januari 2024, 

14-16 Mei 2024 di kelas V bilingual MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon. Mengenai 

interaksi atau keaktifan peserta didik, iklim kelas, serta peran guru dalam 

mengembangkan kecerdasan inter-personal melalui pembelajaran berbasis bilingual,. 



Iklim kelas V bilingual menjelaskan kondisi kelas yang sangat kondusif, hal ini bisa 

dilihat dari peletakan tempat duduk yang dibuat per individu, adanya fasilitas yang 

menunjang selama pembelajaran berbasis bilingual seperti AC, proyektor, kebersihan 

kelas yang terjaga serta ventilasi udara yang baik. Terkait interaksi atau keaktifan 

kelas juga kondusif dan baik.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

berjudul “Pengembangan Kecerdasan Inter-Personal Melalui Pembelajaran Berbasis 

Bilingual Kurikulum Cambridge Kelas V MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon”.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengkaji bagaimana peran guru dalam mengembangkan 

kecerdasan inter-personal peserta didik melalui pembelajaran berbasis bilingual 

kurikulum Cambridge kelas V MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon. Dengan subjek 

Wali Kelas V Bilingual. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang bertujuan untuk memahami pengalaman, makna dan 

perspektif individu dalam konteks sosialnya. Ini dilakukan melalui teknik 

pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan analisis dokumen yang 

memungkingkan peneliti menggali lebih dalam tentang isu yang diteliti (Creswell, 

J.W: 2014). Jenis penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran yang 

jelas dan mendetail tentang karakteristik suatu fenomena, pupulasi, atau situasi 

tertentu.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi, dengan teknik analisis data meliputi reduksi 

data, penyajian data dan penarikan Kesimpulan. Uji keabsahan data dalam penelitian 

ini, dilakukan untuk memastikan kembali bahwa data yang digunakan dalam 

penelitian akurat dan relevan, sehingga hasil penelitian dapat dipercaya dan 

memberikan informasi yang valid (Creswell, J.W: 2014). Peneliti menggunakan uji 

keabsahan data dengan triangulasi. Jenis triangulasi yang digunakan adalah 

triangulasi teknik, yang digunakan untuk menguji kreadibilitas data dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, dalam 

penelitian ini ketika peneliti sudah mengambil data melalui observasi. Maka peneliti 

mengecek dengan wawancara dan dokumentasi.  

 

PEMBAHASAN   

1. Kecerdasan Inter-personal 

Gardner menjelaskan bahwa Kecerdasan Intelligence (Kecerdasan 

Interpersonal) adalah (1) Kemampuan atas pemahaman perasaan orang lain 

(empati); (2) Kemampuan seseorang untuk berhubungan dengan orang lain; 

(3) Pemahaman akan perilaku; (4) Pemahaman akan komunikasi; (5) 

Pemahaman hubungan antara seseorang dengan situasi di sekitarnya; (6) 

Kemampuan untuk mengekspresikan perasaannya lewat body language, dan 



(7) interprestasi mood seseorang lewat raut wajahnya (Wahid, 2020: 33). 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi pada bulan Mei-

Juni 2024, wali kelas V Bilingual dan juga guru khusus pengampu kelas V 

Bilingual, menjelaskan bahwa kelas V Bilingual terdiri dari 15 siswa, 

diantaranya 4 laki-laki, dan juga 11 perempuan. Dari ke 15 siswa semuanya 

memiliki kecerdasan inter-personalnya masing-masing, siswa memiliki 

kecerdasan inter-personal yang baik, yaitu bisa diajak kerja sama, mau 

bertanya, serta bisa memahami situasi dan kondisi kelas. hanya saja ada 3-4 

siswa yang kurang memiliki kecerdasan inter-personal, yaitu malu untuk 

bertanya, cenderung pendiam dan kurang bisa diajak kerja sama.  

 

2. Pembelajaran Bilingual Kurikulum Cambridge 

Penerapan Bilingual Class adalah suatu proses pencapaian tujuan 

pembelajaran Bilingual Class yang dimulai dari proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pelaksanaan, monitoring dan penilaian. Dalam 

pembelajaran Bilingual Class tentunya dibutuhkan desain atau perencanaan 

yang khusus dan matang agar dalam proses pembelajaran didalam kelas 

berlangsung secara optimal (Bambang Sugianto, 2014: 36). Didalam 

penerapan pembelajaran bilingual menggunakan kurikulum khusus yaitu 

Kurikulum Cambridge. . Kurikulum Cambridge ini mendukung sekolah 

dalam mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan konteks, budaya, dan 

etos mereka, dan yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa mereka 

(Cambridge Assesment International Education, 2019: 12). Hal ini sesuai 

dengan hasil observasi, wawancara dan juga dokumentasi 13 Mei 2024, 

kepada Kepala Sekolah dan Ketua Tim Khusus Bilingual, mengenai 

pembelajaran bilingual yang diterapkan di MI Muhammadiyah Ajibarang 

Kulon sudah berjalan 7
 
tahun, dan sudah melahirkan satu angkatan di tahun 

lalu. Pembelajaran Bilingual menggunakan Kurikulum Internasional yaitu 

Kurikulum Cambridge, selain kurikulumnya yang berbeda, khusus 

pembelajaran bilingual memiliki tenaga pendidik/guru yang khusus 

dibidangnya, setiap kelas bilingual terdapat fasilitas TV (hanya untuk kelas 

bawah, yaitu kelas 1, 2 dan 3), LCD danProyekor (hanya untuk kelas atas, 

yaitu kelas 4,5 dan 6) serta adanya pendingin ruangan/AC disetiap 

kelasnya,buku panduan yang digunakan selama pembelajaran bilingual 

berlangsung, menggunakan buku panduan khusus yang terdiri dari 3 level, 

yaitu level 1 (untuk kelas 1 dan 2), level 2 (untuk kelas 3 dan 4) serta level  3 

(untuk kelas 5 dan 6) terdapat program penunjang dengan tujuan memberikan 

akses terbaik bagi siswa/siswi kelas bilingual, diantaranya English Camp, 

Guest Teacher dan Student Exchange. Serta adanya hasil belajar khusus, yaitu 

Raport khusus bilingual dengan aspek penilaian yaitu Reading, Writing dan 

Listening.   

 



3. Cara Mengembangkan Kecerdasan Inter-personal peserta didik di 

sekolah 

Berikut cara mengembangkan atau meningkatkan kecerdasan interpersonal 

dapat dilakukan dengan cara antara lain,  (Jamiil, 2020: 91) : Belajar 

kelompok, Belajar dengan menggunakan metode bermain peran, Resolusi 

konflik, Mencapai consensus/kesepakatan bersama pihak sekolah dan juga 

Berteman dalam kehidupan sosial atau pengenalan jiwa orang lain. Hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara dan juga observasi 14-16 Mei 2024 kepada 

Guru Khusus Kelas V Bilingual MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon, 

mengenai peran guru dalam mengembangkan kecerdasan inter-personal 

melalui Kerja Kelompok, Tanya Jawan dan juga Tutor Sebaya. Melalui proses 

pembelajaran bilingual, menggunakan buku panduan khusus level 3 (hanya 

untuk kelas 5 dan 6), guru menggunakan buku panduan khusus tersebut 

selama pembelajaran bilingual berlangsung. peran guru lebih sering 

melibatkan peserta didik secara berkelompok, selain mempererat hubungan 

antar teman, hal ini juga bisa melatih rasa tanggungjawab bersama serta bisa 

belajar untuk mengerti, memahami serta memiliki rasa toleransi antar teman 

sebaya. Selain itu, guru selalu memberikan kesempatan bagi siswa/siswinya 

untuk bertanya, apabila ada materi yang belum bisa di mengerti. Serta peran 

dari tutor sebaya yang membantu temannya apabila ada kesulitan memahami 

pembelajaran, dengan menggunakan bahasa yang lebih ringan. Agar bisa 

dipahami dan di mengerti dengan baik.  

 

Simpulan  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, peneliti menarik 

beberapa kesimpulan bahwa peran guru dalam mengembangkan kecerdasan 

inter-personal melalui pembelajaran berbasis Bilingual kurikulum Cambridge 

kelas V MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon, yaitu Penggunaan metode 

kooperatif dengan membentuk secara berkelompok untuk meningkatkan 

ketrampilan komunikasi dan kolaborasi. Selain itu, guru memberikan umpan 

balik/responsive melalui sesi tanya jawab, memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengajukan beberapa pertanyaan terkait materi dipelajari. Tutor sebaya 

juga diterapkan untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam 

memahami pelajaran. Program penunjang khusus pembelajaran bilingual yaitu 

English Camp (Kegiatan outdoor yang dirancang untuk meningkatkan 

kemampuan 2 bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa inggris), Guest Teacher 

(Mengundang tokoh tamu dari negara asing sebagai pembicara) dan Student 

Exchange (Program sekolah mengunjungi dan belajar di Institusi pendidikan di 

Negara lain untuk periode tertentu). Turut berperan dalam memperkuat 

ketrampilan komunikasi dan pemahaman lintas budaya siswa. Melalui 

pendekatan ini, pembelajaran berbasis bilingual  berhasil meningkatkan 

kecerdasan interpersonal siswa dalam hal komunikasi, kerja sama dan interaksi 

lintas budaya.  



Berdasarkan hasil analisis secara keseluruhan, peran guru dalam 

mengembangkan kecerdasan inter-personal siswa dikatakan baik dan sesuai 

dengan teori yang relevan. Dengan ikut serta untuk terus melibatkan siswa/siswi, 

agar mempererat satu sama lain, bisa memahami, mengerti dan menghormati 

keadaan sekitar serta bisa saling memiliki rasa toleransi jika ada perbedaan antar 

satu dengan yang lainnya. Dengan demikian, peran guru dalam mengembangkan 

kecerdasan inter-personal sudah berjalan dengan baik, sehingga mampu secara 

efektif untuk terus dikembangkan serta berkelanjutan.  
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